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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian untuk mengukur kinerja guru 

matematika SMP di Kabupaten Ende. Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari angket dan 

dokumentasi. Prosedur pengembangan instrumen dalam penelitian ini  terdiri dari: (1) menyusun 

spesifikasi instrumen,( 2) menulis instrumen, (3) menentukan skala instrumen, (4) menentukan sistem 

penskoran, (5) menelaah, (6) melakukan uji coba, (7) menganalisis instrumen, dan (8) merakit 

instrumen. Subjek penelitian adalah para siswa,  kepala sekolah dan teman sejawat. Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) penilaian kinerja guru matematika oleh siswa dari 32 butir yang dianalisis menjadi 

sepuluh faktor utama dan variansi sebesar 60,737% dengan koefisien Alpha sebesar 0,826 maka 

instrumen tersebut dikatakan reliabel; 2) penilaian kinerja guru matematika oleh teman sejawat dari 10 

butir yang dianalisis menjadi dua faktor utama dan variansi sebesar 65,358 dengan koefisien Alpha 

sebesar 0,900 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel; 3) penilaian kinerja guru matematika oleh 

kepala sekolah dari 16 butir yang dianalisis menjadi lima faktor utama dan variansi sebesar 78,409% 

dengan koefisien Alpha sebesar 0,872 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

Kata kunci: pengembangan, instrumen, kinerja, guru matematika. 
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Abstract 

This study aims to develop assessment instruments to measure the performances of mathematics 

teachers of junior high schools (JHSs) in Ende Regency. The developed assessment instruments 

consist of a questionnaire and documentation. The instrument development procedure in this study 

consisted of: (1) instrument specification construction, (2) instrument writing, (3) instrument scale 

selection, (4) scoring system selection, (5) reviewing, (6) tryout implementation, (7) instrument 

analysis, and (8) instrument assembling. The research subjects were students, principals and  peers 

The results of the study are as follows. (1) For the assessment of mathematics teachers’ performances 

by students, the 32 analyzed items are classified into ten main factors with a variance of 60.737% with 

an Alpha coefficient of 0.826 so that the instrument is reliable. (2) For the assessment of mathematics 

teachers’ performances by peers, the 10 analyzed items are classified into two main factors with a 

variance of 65.358% with an Alpha coefficient of 0.900 so that the instrument is reliable. (3) For the 

assessment of mathematics teachers’ performances by principals, the 16 analyzed items are classified 

into five main factors with a variance of 78.409% with Alpha coefficient of 0.872 so that the 

instrument is reliable. 
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Pendahuluan 

Dewasa ini, Indonesia mulai mem-

perlihatkan kesungguhan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui berbagai kebijakan 

seperti pemberian beasiswa maupun bantuan 

pada sekolah secara keseluruhan. Berbagai upa-

ya dalam meningkatkan mutu pendidikan terus 

diupayakan oleh berbagai pihak yang terlibat 

dalam dunia pendidikan mulai dari pemerintah, 

sekolah, guru, orang tua siswa hingga masya-

rakat pada umumnya namun pada kenyataannya 

belum mencapai hasil yang maksimal.  

Upaya peningkatan kualitas pendidikan 

secara nasional merupakan salah satu agenda 

yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. 

Upaya ini diarahkan agar setiap lembaga pen-

didikan selalu berupaya untuk memberikan ja-

minan kualitas kepada pihak-pihak yang ber-

kepentingan atau masyarakat bahwa penyeleng-

garaan pendidikan di sekolah-sekolah sesuai 

yang diharapkan melalui kegiatan akreditasi 

sekolah. Akreditasi sekolah merupakan kegiat-

an penilaian (asessmen) sekolah secara sistema-

tis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi 

diri dan evaluasi eksternal (visitasi) untuk 

menentukan kelayakan dan kinerja sekolah 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

badan akreditasi nasional untuk sekolah me-

nengah (BAN-SM). 

Seiring dengan perhatian semua pihak 

pada peningkatan mutu pendidikan, sorotan dan 

perhatian terhadap guru sebagai faktor yang 

cukup dominan peranannya dalam membangun 

dunia pendidikan menjadi semakin tinggi. Hal 

ini sependapat dengan Jones, Jenkin & Lord 

(2006, p.1), “it has been said before and, in all 

probability, it will be said time and time again 

the most significant factor in a child’s learning 

is the teacher”.   

 Berdasarkan pendapat di atas bahwa 

telah sering dinyatakan sebelumnya dan mung-

kin akan tetap sama bahwa faktor yang berpe-

ngaruh paling signifikan dalam proses belajar 

siswa adalah guru. Sependapat dengan pendapat 

di atas, sebagaimana dikutip oleh ESA (2005), 

dalam The Baguada Seminar Reports on Quan-

tities and Qualities in Nigerian Education 

(NERC, 1980, p.87), “Also shared the consen-

sus that teachers are the main determinants of 

quality in education”. Menurut kutipan ESA di 

atas, guru adalah penentu utama kualitas dalam 

pendidikan. Hal tersebut, sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hammond 

(2010, p.2), bahwa keberhasilan belajar siswa 

sangat dipengaruhi oleh guru. Pencapaian 

keberhasilan siswa yang diajar oleh guru yang 

memiliki kemampuan baik sangat berbeda di-

bandingkan dengan guru yang memiliki ke-

mampuan rendah. Hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Hammond di Carolina Utara menun-

jukkan bahwa guru yang memiliki kemampuan 

rendah dapat mempengaruhi rendahnya pen-

capaian keberhasilan belajar siswa dibanding-

kan dengan guru yang memiliki kemampuan 

baik. 

Kualitas pendidikan merupakan proses 

yang bersifat dinamik, tidak statis, dan bukan 

berupa produk akhir. Tingkat kualitas ditentu-

kan oleh tuntutan masyarakat dan perkembang-

an ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. 

Oleh karena itu, usaha peningkatan kualitas 

pendidikan harus dilakukan secara terus me-

nerus. Dalam menjaga kualitas tersebut, diper-

lukan adanya quality control yang mengawasi 

jalannya proses pendidikan dengan segala 

komponen pendukungnya yang dilakukan oleh 

pengawas. Tenaga pengawas TK, SD/MI, SMP/ 

MTs, SMA/MA/SMK, merupakan tenaga ke-

pendidikan yang peranannya sangat penting 

dalam membina kemampuan profesional tenaga 

pendidik dan kepala sekolah dalam meningkat-

kan kinerja sekolah. Kondisi saat ini, kualifikasi 

dan kompetensi pengawas di beberapa daerah 

masih berada dibawah guru dan kepala sekolah.  

Temuan di lapangan, dari pengawas 

yang hampir mewakili setiap kecamatan me-

nunjukkan tenaga pengawas kurang diminati 

sebab rekrutmen pengawas bukan karena pres-

tasi tetapi semacam tenaga buangan dari kepala 

sekolah dan guru  atau tenaga struktural yang 

memperpanjang masa pensiun.  

Dilihat dari sisi objek atau sasaran yang 

disupervisi masih menekankan pada aspek ad-

ministratif sekolah dan aspek profesional guru. 

Data-data administratif seperti data profil seko-

lah, data penerimaan siswa baru (PSB), kegiat-

an rapat kerja sekolah, administrasi ketenagaan, 

kurikulum, keuangan, dan perlengkapan. Se-

dangkan supervisi terhadap kinerja profesional 

guru lebih ditekankan pada aspek administrasi-

nya dan mekanisme pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Maka dibutuhkan alat atau instrumen 

yang dikembangkan untuk menilai kinerja guru. 

Selain itu, untuk mengetahui kondisi 

penguasaan kompetensi seorang guru harus 

dilakukan pemetaan kompetensi guru melalui 

uji kompetensi. Uji kompetensi dilaksanakan 

agar pendidik dapat memperoleh sertifikat pen-

didik dengan mengikuti kegiatan sertifikasi atau 

biasa dikenal dengan uji kompetensi guru 
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(UKG).  Selanjutnya, dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI No 18 Tahun 2007 

pasal 2 ayat (2) tentang sertifikasi bagi guru 

dalam jabatan menetapkan bahwa sertifikasi 

bagi guru dalam jabatan dilaksanakan melalui 

uji kompetensi yang dilakukan dalam bentuk 

penilaian portofolio. Penilaian portofolio me-

rupakan pengakuan atas pengalaman profesio-

nal guru dalam bentuk penilaian terhadap 

kumpulan dokumen. UKG wajib diikuti semua 

guru dalam jabatan baik guru PNS maupun 

bukan PNS, dan bersertifikat pendidik maupun 

yang belum memiliki sertifikat.  

 Data yang diperoleh dari Kantor Dinas 

Pendidikan di Kabupaten Ende tahun 2012-

2013 bahwa hasil uji kompetensi guru sekolah  

menengah pertama di Kabupaten Ende, seba-

nyak 60% guru dinyatakan tidak lulus (skor 

nilai < 60). Dari data tersebut, dapat disimpul-

kan bahwa masih banyak guru menengah per-

tama di Kabupaten Ende yang belum layak 

untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dili-

hat dari hasil uji kompetensi guru yang meliputi 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profe-

sional. 

Upaya yang dilakukan untuk mening-

katkan profesional guru dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya salah satunya melalui 

pemilihan guru berprestasi. Program pemilihan 

guru berprestasi dilakukan setiap tahun berupa 

lomba dan kompetisi para guru. Berbeda 

dengan berbagai jenis lomba guru lainnya, 

pemilihan guru berprestasi dilaksanakan secara 

bertahap mulai dari tingkat sekolah, kecamatan, 

kabupaten, provinsi, sampai tingkat nasional. 

Hal ini sesuai dengan amanat Undang-undang 

Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, pasal 36 ayat (1) yang menya-

takan bahwa “Guru yang berprestasi, berdedi-

kasi luar biasa, dan/atau bertugas di daerah 

khusus berhak memperoleh penghargaan”. Hal 

senada juga dimuat dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 74 Tahun 2008 pasal 30 

ayat (1) ditegaskan bahwa “Guru memiliki hak 

untuk mendapatkan penghargaan sesuai 

dengan prestasi kerja, dedikasi, luar biasa, 

dan/atau bertugas di daerah khusus”.  
Pemilihan guru berprestasi merupakan 

salah satu implementasi Undang-undang Re-

publik Indonesia No 14 Tahun 2005 dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 

74 Tahun 2008. Guru berprestasi dapat menjadi 

model atau contoh bagi guru lainnya karena 

yang bersangkutan mempunyai prestasi yang 

luar biasa atau melebihi yang dicapai guru lain 

sehinnga berdampak positif terhadap peningkat-

an mutu dan proses hasil pembelajaran menuju 

standar nasional pendidikan. Melalui pemilihan 

guru berprestasi diharapkan semua pemangku 

kepentingan akan meningkatkan komitmennya 

dalam pembinaan dan pengembangan profesio-

nalisme guru untuk mewujudkan pendidikan 

yang bermutu. Selain itu, ajang kompetisi ini 

dilaksanakan dalam rangka memberikan per-

hatian dan penghargaan kepada para guru. Ada 

tiga kriteria yang menjadi acuan penilaian da-

lam pemilihan guru berprestasi, yakni (1) ung-

gul/mampu dilihat dari kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, (2) meng-

hasilkan karya kreatif dan inovatif, dan (3) 

secara langsung membimbing peserta didik 

hingga mencapai prestasi di bidang intra-

kurikuler dan/atau ekstrakurikuler. 

Temuan di lapangan, banyak di antara 

mereka (guru) yang belum begitu memahami 

kriteria dan kiat-kiat berkompetisi dalam ajang 

tersebut. Akibatnya, banyak guru yang tidak 

mengikuti kompetisi tersebut. Dari informasi 

yang diperoleh dilapangan, bahwa belum ada 

kegiatan pemilihan guru berprestasi dan pem-

berian penghargaan untuk guru berprestasi di 

Kabupaten Ende. 

 Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang perlu diberikan kepada se-

mua peserta didik di sekolah, mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah 

(BSNP, 2006, p.139). Hal tersebut dapat dime-

ngerti mengingat pentingnya peranan matemati-

ka dalam kehidupan, baik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan perhi-

tungan maupun dalam menunjang perkembang-

an cabang-cabang ilmu lain. Hal tersebut, 

senada dengan pendapat Muijs dan Reynolds 

(2007, p.212), menyatakan “Mathematics also 

plays a major role in a number of other scien-

tific field, such as a phsics, engineerigng, and 

stastistics”. Pernyataan ini mengandung pe-

ngertian bahwa matematika memainkan peran 

utama di dalam berbagai bidang ilmu pengeta-

huan seperti fisika, teknik mesin, dan statistika.  

Chambers (2009, p.7) menyatakan “Ma-

thematics is objective facts; a study of reason 

and logic; a system of rigour, purity and beau-

ty; free from societal influences; self-contained; 

and interconnected structures”. Menurut pen-

dapat Chambers di atas, mengandung pengerti-

an bahwa matematika adalah fakta-fakta yang 

objektif; sebuah studi tentang alasan dan logika; 

sebuah sistem disekitar kita yang murni dan 
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cantik; bebas dari pengaruh sosial; berdiri 

sendiri; dan memiliki struktur yang saling 

berhubungan.  

Van de Welle (2008, p.13), matematika 

adalah ilmu tentang pola dan aturan. Matema-

tika merupakan ilmu tentang sesuatu yang me-

miliki pola keteraturan dan urutan yang logis. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa matematika merupa-

kan ilmu universal yang sangat berperan dalam 

kehidupan manusia. Matematika sekolah terdiri 

atas bagian-bagian matematika yang dipilih 

guna menumbuhkembangkan kemampuan-

kemampuan dan membentuk pribadi serta 

berpandu pada perkembangan IPTEK.  

Manfaat yang menonjol pada matematika 

adalah dapat membentuk pola pikir orang yang 

mempelajarinya menjadi pola pikir matematis 

yang logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama. Hal ini sepen-

dapat dengan Tella & Salau (2008, p.287),  

“Mathematics study is recognized world-

wide as the most important subject in most 

fields of human endeavors. Its usefulness 

in science, technological activities, com-

merce, economics, education and even hu-

manities is almost at par with the impor-

tance of education as a whole. Mathema-

tics is the basis of all human endeavors 

and its application cut across all areas of 

human knowledge. He concludes that des-

pite the wide applicability and importance 

of mathematics, many pupils and students 

still do not find their feet in the subject”.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, berarti 

pelajaran matematika diakui sebagai pelajaran 

yang penting dalam kehidupan manusia di 

seluruh dunia dan digunakan di semua bidang 

pendidikan seperti teknologi, perdagangan, 

ekonomi, dan pendidikan secara keseluruhan. 

Namun masih banyak masyarakat dan siswa 

merasa cemas dan takut dengan pelajaran ma-

tematika. Hal ini menjelaskan, betapa penting-

nya matematika dalam kehidupan manusia. 

Namun pada kenyataan di lapangan, justru 

matematika dianggap sebagai mata pelajaran 

yang menakutkan dan mencemaskan bagi 

kebanyakan siswa. Anggapan demikian tidak 

lepas dari presepsi yang berkembang dalam 

masyarakat tentang matematika sebagai pelajar-

an yang sulit. Presepsi negatif itu ikut dibentuk 

oleh anggapan bahwa matematika merupakan 

ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan lam-

bang-lambang dan rumus-rumus yang sulit dan 

membingungkan. 

Pembelajaran matematika sekolah me-

rupakan suatu kegiatan manusia yang mencer-

minkan hasil karya matematikawan yakni men-

cari tahu mengapa dan bagaimana suatu teknik 

atau trik tertentu dapat bekerja, menemukan 

teknik baru, membenarkan pernyataan, dan lain 

sebagainya. Pembelajaran matematika juga ha-

rus mencerminkan bagaimana pengguna mate-

matika menyelidiki masalah, menemukan varia-

bel, memutuskan cara untuk mengukur dan 

menghubungkan variabel-variabel, melakukan 

perhitungan, membuat prediksi, dan memverifi-

kasi kebenaran dari prediksi tersebut. 

Kennedy, Tipps & Johnson (2008, p. 

6), berpendapat bahwa matematika di sekolah 

mempunyai enam prinsip dasar yaitu: (1) prin-

sip keadilan; (2) prinsip kurikulum matematika; 

(3) prinsip mengajar; (4) prinsip belajar; (5) 

prinsip penilaian; (6) prinsip teknologi. 

Berkaitan dengan itu, secara khusus 

dalam pembelajaran matematika di SMP, se-

orang guru matematika diharapkan memiliki 

kinerja yang baik, dengan menampilkan ke-

mampuan penguasaan materi yang baik, dan 

keterampilan mengajar dengan berbagai metode 

penyajian bervariasi yang dapat membuat mate-

matika menjadi menarik untuk dipelajari. De-

ngan demikian siswa diharapkan mampu meng-

aplikasikan konsep-konsep matematika dalam 

berbagai keterampilan serta mampu mengguna-

kan berbagai strategi untuk memecahkan masa-

lah. Mengingat matematika merupakan ilmu 

yang dianggap cukup sulit, maka proses pem-

belajaran perlu dipersiapkan sebaik-baiknya. 

Jika tidak, siswa akan mengalami kesulitan, dan 

dapat menimbulkan rasa jenuh dalam diri siswa. 

Untuk itulah sosok seorang guru matematika 

yang menampilkan kinerja yang baik sangat 

dibutuhkan disini. Hal ini sependapat dengan 

Onwuakpa and Nweka (2000, p.287), 

“Stated that mathematics learning large-

ly depends on the teacher. The job of a 

teacher is to impart knowledge, skills, 

attitudes and mathematical concepts into 

the learner. To achieve this, teachers are 

advised to give assignments, projects and 

test to evaluate their pupils and discuss 

the results with them”.  

 

Menurut pendapat di atas, artinya 

belajar matematika sangat tergantung kepada 

guru. Seorang guru matematika harus mengu-

asai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
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konsep-konsep matematika dalam kegiatan 

belajar mengajar. Untuk mengetahui tingkat 

penguasaan siswa, guru harus memberikan 

tugas, dan tes serta menyampaikan hasil yang 

diperoleh kepada siswa. Sehingga mampu me-

realisasikan harapan dan keinginan semua pihak 

terutama masyarakat umum yang telah mem-

percayai sekolah dan guru dalam membina anak 

didik.  

Pentingnya peran guru dalam pendidik-

an membuat pemerintah berusaha dengan serius 

untuk menjaga profesionalitas guru dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. Dalam peraturan pemerintah tersebut 

dijelaskan bahwa standar kompetensi guru di-

kembangkan secara utuh dari empat kompetensi 

utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik meru-

pakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang meliputi: pe-

mahaman terhadap karakteristik peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pem-

belajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengem-

bangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya; (2) kompe-

tensi kepribadian merupakan kemampuan per-

sonal yang mencerminkan kepribadian yang 

mantap, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak 

mulia, dan dapat dijadikan teladan bagi peserta 

didik; (3) kompetensi sosial merupakan ke-

mampuan pendidik dalam cakupannnya sebagai 

masyarakat sosial yang meliputi: komunikasi 

secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua pe-

serta didik, dan masyarakat sekitar; dan (4) 

kompetensi profesional merupakan kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkan membim-

bing peserta didik memperoleh kompetensi 

yang ditetapkan, serta penguasaan terhadap 

struktur dan metodologi keilmuannya. Untuk 

dapat menetapkan bahwa seorang pendidik su-

dah memenuhi standar profesional maka pendi-

dik yang bersangkutan harus mengikuti uji 

sertifikasi. 

Sertifikasi pendidik atau guru dalam 

jabatan dilaksanakan dalam bentuk penilaian 

portofolio. Portofolio adalah kumpulan bukti 

kinerja seseorang yang tersusun secara siste-

matis yang dapat menunjukkan kompetensi ter-

tentu. Profesional guru yang digunakan dalam 

penilaian portofolio umumnya dalam bentuk 

penilaian terhadap kumpulan dokumen seperti 

kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, 

pengalaman mengajar, prestasi akademik, karya 

pengembangan profesi, keikutsertaan dalam 

forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang 

kependidikan dan sosial, dan penghargaan yang 

relevan dengan bidang pendidikan. Penilaian 

kinerja guru secara terintegrasi mencakup ke-

empat kompetensi dan memuat komponen-

komponen tersebut diatas.  

Informasi yang diperoleh di lapangan, 

bahwa selama ini penilaian terhadap kinerja 

guru di Kabupaten Ende lebih menekankan 

pada aspek profesional guru yang meliputi 

administrasi guru dan mekanisme pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Dengan adanya keter-

batasan penilaian kinerja guru tersebut, menye-

babkan penilaian yang dilakukan terhadap ki-

nerja guru di Kabupaten Ende kurang objektif 

sehingga hasil penilaiannya kurang menggam-

barkan kemampuan guru secara menyeluruh. 

Selain itu, juga belum tersedianya instrumen 

khusus untuk menilai kinerja guru matematika 

di Kabupaten Ende. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, perlu dikembangkan suatu instru-

men khusus untuk menilai kinerja guru mate-

matika di Kabupaten Ende yang sudah teruji 

secara empirik dan mudah digunakan.    

Rumusan permasalahan dalam peneliti-

an ini adalah: (1) Bagaimana konstruk instru-

men penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende? (2)Bagaimana karakteristik 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende? 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan atau 

mengembangkan instrumen penilaian kinerja 

guru matematika SMP yang memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas sehingga dapat dijadi-

kan sebagai alat yang standar untuk mengukur 

kinerja guru. Disamping itu, sesuai dengan ru-

musan masalah yang telah ditetapkan, secara 

spesifik penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

memperoleh konstruk instrumen penilaian 

kinerja guru matematika SMP di Kabupaten 

Ende. (2) memperoleh instrumen penilaian 

kinerja yang valid dan reliabel untuk menilai 

kinerja guru matematika SMP di Kabupaten 

Ende.  

Penelitian ini diharapkan dapat ber-

manfaat kepada pihak-pihak terkait antara lain: 

(1) menjadi pedoman untuk melakukan penilai-

an terhadap kinerja guru matematika di Kabu-

paten Ende  oleh siswa, teman sejawat, dan ke-

pala sekolah. (2) menjadi bahan masukan bahan 

masukan kepada pihak penyelenggara (dalam 

hal ini dinas pendidikan pemuda dan olahraga 
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(PPO) Kabupaten Ende untuk mensosialisasi uji 

kompetensi guru di Kabupaten Ende sebagai 

persiapan untuk mengikuti sertifikasi guru.  (3) 

memberikan informasi bagi guru mengenai 

komponen dan indikator yang perlu dimiliki 

dalam melaksanakan tugas-tugas keguruan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research & Development) yang 

bertujuan untuk mengembangkan instrumen 

penilaian kinerja guru khususnya untuk guru 

matematika SMP di Kabupaten Ende. Model 

pengembangan instrumen penilaian kinerja guru 

matematika SMP ini mengikuti langkah pe-

ngembangan instrumen non tes. Prosedur pe-

ngembangan yang dipakai mengacu sumber 

dari Djemari Mardapi (2007, p.108), terdapat 

sepuluh langkah yang ditempuh dalam me-

ngembangkan instrumen yaitu (1) menyusun 

spesifikasi instrumen, (2) menulis instrumen, 

(3) menentukan skala instrumen, (4) menentu-

kan sistem penskoran, (5) menelaah instrumen, 

(6) melakukan uji coba, (7) menganalisis instru-

men, (8) merakit instrumen, (9) melaksanakan 

pengukuran & (10) menafsirkan hasil peng-

ukuran. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupa-

ten Ende Provinsi Nusa tenggara Timur. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 

sampai dengan November 2013. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru matematika SMP di Kabupaten 

Ende. Responden dalam penelitian ini terdiri 

dari siswa, teman sejawat dan kepala sekolah 

yang yang tersebar pada 21 kecamatan.  Siswa 

yang gunakan sebagai responden  berjumlah 

540 orang terdiri dari siswa kelas VII dan VIII 

dari 36 sekolah. Setiap sekolah diambil seba-

nyak 15 orang siswa, 36 orang teman sejawat 

(guru) dan 36 orang kepala sekolah di Kabu-

paten Ende.   

Teknik pengumpulan data dalam pene-

litian ini menggunakan angket dan dokumen-

tasi. Angket yang digunakan berupa pertanya-

an/pernyataan tertutup yang diberikan secara 

langsung kepada siswa, teman sejawat, dan 

kepala sekolah. Setiap butir/item pernyataan 

memiliki skor maksimal 4 dan skor minimal 1, 

dimana sangat baik skornya = 4, baik skornya = 

3, kuang baik skornya = 2 dan tidak baik 

skornya = 1. Penilaian melalui dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh guru sebagai bahan 

yang akan digunakan oleh penilai untuk mem-

berikan penilaian sesuai dengan daftar dokumen 

yang ada pada pedoman dokumentasi.   

Uji coba instrumen merupakan kegiat-

an yang dilakukan setelah melalui proses 

validasi dan revisi sampai akhirnya instrumen 

dinyatakan layak untuk digunakan. Uji coba 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

merupakan penerapan pemakaian instrumen 

untuk menilai kinerja guru matematika SMP    

di Kabupaten Ende. Dalam pelaksanaan uji 

coba ini dilakukan sebanyak dua tahap, yaitu 

tahap I merupakan uji coba yang melibatkan 

kelompok kecil (atau disebut uji coba terbatas), 

dan tahap II merupakan uji coba yang melibat-

kan kelompok luas (atau disebut uji coba la-

pangan). Dalam penilaian ini, setiap kepala se-

kolah, teman sejawat (guru), dan siswa menilai 

satu orang guru matematika.    

Penelitian ini menggunakan analisis 

faktor konfirmatori (Confirmatory factors ana-

lysis) dengan pendekatan kualitatif dan kuanti-

tatif. Untuk melihat data yang dikumpulkan 

valid atau tidak valid dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas.  

Validitas Instrumen 

Validitas Isi 

Instrumen yang telah dikonstruksi 

kemudian dimintakan pendapat dari para ahli 

(expert judgment) untuk mengkaji sejauh mana 

muatan/isi instrumen mewakili aspek yang 

diukur sebelum instrumen digunakan pada uji 

coba lapangan. Instrumen penilaian kinerja guru 

matematika dengan responden siswa terdiri dari 

kompetensi pedagogik dan kompetensi kepriba-

dian. Kompetensi pedagogik terdapat tiga indi-

kator yaitu (1) mengenal karakteristik peserta 

didik, (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

(3) mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Kom-

petensi kepribadian terdapat tiga indikator yaitu 

(1) bertindak sesuai dengan norma agama, hu-

kum, sosial dan kebuadayaan Indonesia, (2) 

menunjukkan pribadi yang jujur, dewasa dan 

teladan, (3) menunjukkan etos kerja, tanggung 

jawab, rasa bangga sebagai guru, percaya diri 

serta menjunjung kode etik profesi guru. 

Instrumen penilaian kinerja guru mate-

matika dengan responden teman sejawat terdiri 

dari kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial. Kompetensi kepribadian terdapat tiga in-

dikator yaitu (1) bertindak sesuai dengan norma 

agama, hukum, sosial dan kebuadayaan Indo-

nesia, (2) menunjukkan pribadi yang jujur, 
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dewasa dan teladan, (3) menunjukkan etos ker-

ja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai guru, 

percaya diri serta menjunjung kode etik profesi 

guru. Kompetensi sosial terdapat dua indikator 

yaitu (1) bersikap inklusif, objektif serta tidak 

diskriminatif, (2) berkomunikasi dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peser-

ta didik dan masyarakat. 

Instrumen penilaian kinerja guru mate-

matika dengan responden kepala sekolah hanya 

memuat kompetensi kepribadian dengan tiga 

indikator yaitu (1) bertindak sesuai dengan nor-

ma agama, hukum, sosial dan kebuadayaan 

Indonesia, (2) menunjukkan pribadi yang jujur, 

dewasa dan teladan, (3) menunjukkan etos 

kerja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai 

guru, percaya diri serta menjunjung kode etik 

profesi guru.  

Penilaian kinerja guru matematika 

menggunakan dokumentasi terdiri dari kom-

petensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

Kompetensi pedagogik terdapat satu indikator 

saja yaitu aspek perencanaan kegiatan pembel-

ajaran. Kompetensi profesional terdapat Sem-

bilan indikator yaitu (1) kualifikasi akademik, 

(2) pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman 

mengajar, (4) prestasi akademik, (5) karya pen-

gembangan profesi, (6) keikutseertaan dalam 

forum ilmiah, (7) pengalaman organisasi di bi-

dang kependidikan dan sosial, (8) penghargaan 

yang relevan dengan bidang kependidikan, dan 

(9) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Instrumen yang digunakan untuk pe-

ngumpulan data dalam penelitian ini berupa 

angket dan dokumentasi. Instrumen yang ber-

bentuk angket terbagi menjadi tiga kelompok 

(klasifikasi) yaitu instrumen penilaian kinerja 

guru matematika oleh siswa, instrumen 

penilaian kinerja guru matematika oleh teman 

sejawat, dan instrumen penilaian kinerja guru 

matematika oleh kepala sekolah. Sedangkan 

daftar dokumen digunakan sebagai bukti fisik 

juga sebagai bahan cross check.  

Penelitian ini menggunakan analisis 

data statistik kualitatif dan kuantitatif dengan 

pendekatan analisis faktor konfirmatori. Untuk 

melihat data yang dikumpulkan valid atau tidak 

valid dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

Validitas Konstruk 

Instrumen penilaian kinerja guru mate-

matika yang digunakan dalam uji coba lapang-

an, ditinjau dari konstruk empirik adalah 

instrumen yang berbentuk angket. Instrumen 

yang berbentuk angket terbagi menjadi tiga 

kelompok (klasifikasi) yaitu instrumen penilai-

an kinerja guru matematika oleh siswa, instru-

men penilaian kinerja guru matematika oleh 

teman sejawat, dan instrumen penilaian kinerja 

guru matematika oleh kepala sekolah. 

Pembuktian validitas konstruk meng-

gunakan analisis faktor konfirmatori (Confir-

matory factors analysis).  

Reliabilitas Instrumen 

Estimasi reliabilitas berkaitan dengan 

kepercayaan pada konsistensi hasil pengukuran 

dan kesalahan hasil pengukuran dari suatu in-

strumen menggunakan koefisien Alpha Cron-

bach. Estimasi ini menggunakan dasar konsis-

tensi internal sehingga dapat digunakan hanya 

dengan melakukan sekali uji coba. Koefisien 

Alpha Cronbach sesuai digunakan pada instru-

men yang memiliki item skornya bersifat non 

dikotomus. 

Estimasi reliabilitas instrumen penilai-

an kinerja guru matematika dalam  penelitian 

ini  menggunakan formula Alpha Cronbach. 

Kriteria yang digunakan untuk melihat reliabili-

tas instrumen ini menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach. Instrumen dinyatakan handal atau 

reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas ≥ 

0,70 (Nunnally, 1978, p.245). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bentuk instrumen penilaian kinerja 

guru matematika SMP di Kabupaten Ende yang 

dikembangkan berupa angket dan dokumentasi. 

Ditinjau dari konstruk empirik, instrumen yang 

digunakan adalah instrumen yang berbentuk 

angket. Instrumen yang berbentuk angket ter-

bagi menjadi tiga kelompok (klasifikasi) yaitu 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende oleh siswa, instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende oleh teman sejawat dan 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende oleh kepala sekolah.  

Uji coba instrumen dilakukan sebanyak 

dua tahap, yaitu tahap I merupakan uji coba 

yang melibatkan kelompok kecil (atau disebut 

uji coba terbatas), dan tahap II merupakan uji 

coba yang melibatkan kelompok luas (atau 

disebut uji coba lapangan).  

Instrumen yang digunakan dalam uji 

coba kelompok kecil adalah instrumen penilai-

an kinerja guru matematika dengan responden 

siswa. Karena instrumen ini diisi oleh siswa 
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sehingga perlu diketahui kemudahan pengguna-

an dan keterbacaan instrumen. Jumlah butir 

yang diuji cobakan pada instrumen penilaian 

yang diberikan kepada siswa berjumlah 32 butir 

pernyataan. 

Uji coba kelompok kecil (uji coba ter-

batas) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan dan pemahaman siswa terhadap 

butir-butir pernyataan yang terdapat pada in-

strumen tersebut. Hal ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah petunjuk pengisian sudah 

cukup jelas, apakah kalimat yang digunakan 

dalam butir-butir angket sudah dapat dipahami, 

apakah pemahaman siswa sesuai dengan yang 

dimaksudkan oleh peneliti, apakah kalimat-

kalimat pada butir sudah cukup efektif atau 

tidak, dan waktu yang dibutuhkan untuk meng-

isi instrumen juga menjadi perhatian dalam ta-

hap ini. Siswa dipersilahkan bertanya jika terda-

pat kalimat yang kurang dipahami. Siswa juga 

dipersilahkan memberikan masukan atau catat-

an pada tempat yang sudah disediakan pada 

instrumen tersebut.  

Uji coba kelompok kecil (atau disebut 

uji coba terbatas) dengan responden sebanyak  

60 orang siswa yang  terdiri dari siswa  kelas 

VII dan kelas VIII dari 4 sekolah yang dipilih di 

Kecamatan Ende. Uji coba kelompok kecil 

dilaksanakan pada tanggal 12-18 September 

2013. 

Hasil penilaian yang diberikan oleh sis-

wa pada kegiatan uji coba kelompok kecil (uji 

coba terbatas) dengan menggunakan angket, 

berkisar dari 0,0% sampai dengan 73,3% untuk 

masing-masing alternatif jawaban. Persentase 

alternatif skor penilaian  yang  banyak dipilih 

atau diberikan siswa adalah 4 sebanyak 24 

orang siswa dengan persentase sebesar 40,05%. 

Persentase alternatif skor penilaian siswa pada 

uji coba kelompok kecil  secara lengkap dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Skor Penilaian Siswa pada Uji Coba 

Terbatas 

 Persentase skor penilaian (%) 

1 2 3 4 Jumlah 

Rata-rata 2,6 13,3 44,1 40,05 100 

Siswa 2 8 26 24 60 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari uji coba kelompok kecil, maka dilakukan 

perbaikan pada instrumen penilaian kinerja 

guru matematika SMP di Kabupaten Ende 

dengan responden siswa. Jenis perbaikan-per-

baikan yang dilakukan berupa penghilangan 

pernyataan ganda, perubahan diksi atau pilihan 

kata dan perbaikan struktur kalimat.  

Instrumen yang sudah di perbaiki 

(revisi) berdasarkan masukan yang diperoleh 

dari kegiatan uji coba kelompok kecil, akan 

dirakit kembali menjadi suatu bentuk instrumen 

yang utuh dan selanjutnya akan digunakan pada 

kegiatan uji coba lapangan (atau disebut uji 

coba kelompok luas).  

Uji coba lapangan (atau disebut uji co-

ba kelompok luas) melibatkan 540 siswa SMP 

kelas VII dan kelas VIII setelah siswa selesai 

mengikuti kegiatan pelajaran matematika, 36 

orang teman sejawat (guru) dan 36 orang kepala 

sekolah menengah pertama di Kabupaten Ende. 

Dari 36 sekolah menengah pertama yang dipilih 

terdiri atas sekolah negeri dan sekolah swasta. 

Untuk menjaga keterwakilan sekolah negeri dan 

swasta, dari masing-masing kecamatan diambil 

sesuai dengan jumlah sekolah yang ada pada 

masing-masing kecamatan. 

Hasil penilaian kinerja guru matema-

tika SMP di Kabupaten Ende dengan responden 

siswa pada kegiatan uji coba lapangan, dengan 

menggunakan angket, berkisar dari 0,0% sam-

pai dengan 67,8% untuk masing-masing alter-

natif jawaban. Persentase alternatif skor penilai-

an  yang  banyak dipilih atau diberikan siswa 

adalah 4 sebanyak 248 orang siswa dengan per-

sentase sebesar 45,90%. Persentase alternatif 

skor penilaian siswa pada uji coba lapangan se-

cara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Skor Hasil Penilaian oleh Siswa 

 Persentase skor penilaian (%) 

  1      2     3     4 Jumlah 

Rata-rata 2,9 10,6 40,89 45,9 100 

Siswa 14 56 220 248 540 

Hasil estimasi reliabilitas instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP di Ka-

0bupaten Ende dengan responden siswa, 

diperoleh nilai nilai koefisien Alpha Cronbach 

sebesar 0,826. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel untuk digunakan 

sebagai instrumen penilaian kinerja guru ma-

tematika SMP di Kabupaten Ende. Hasil esti-

masi reliabilitas instrumen penilaian kinerja 

guru matematika SMP dengan responden siswa 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Estimasi Reliabilitas 

Alpha Cronbach N Items 

0,826 32 
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Pembuktian validitas konstruk instru-

men penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden siswa 

menggunakan analisis faktor, diperoleh nilai 

KMO sebesar 0,733 dan  Bartlett’s Test sebesar 

5896,868 pada derajat kebebasan 496 dengan 

signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 

butir  maka semua butir diikutsertakan ke pro-

ses selanjutnya yaitu  proses faktoring (process 

factoring). Salinan nilai KMO dan Bartlett’s 

Test secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. KMO dan Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy. 
0,733 

Bartlett’s Test 

of Sphericity 

Approx. Chi-Square 5896,868 

Df 496 

Sig. 0,000 

 

Hasil analisis data melalui process 

factoring menunjukkan bahwa dari 32 butir 

yang dianalisis untuk instrumen penilaian 

kinerja guru matematika SMP di Kabupaten 

Ende dengan responden siswa memiliki dimensi 

sepuluh faktor utama dengan proporsi varians 

yang dijelaskan oleh sepuluh dimensi sebesar 

60,73. 

Komponen 1 merupakan faktor domin-

an karena memiliki eigenvalue terbesar dengan 

proporsi varian sebesar 16,691. Komponen 2 

memiliki eigenvalue dengan proporsi varian 

sebesar 8,045, komponen 3 memiliki eigen-

value dengan proporsi varian sebesar 6,422, 

komponen 4 memiliki eigenvalue dengan pro-

porsi varian sebesar 5,731, komponen 5 memi-

liki eigenvalue dengan proporsi varian sebesar 

5,050, komponen 6 memiliki eigenvalue dengan 

proporsi varian sebesar 4,461, komponen 7 me-

miliki eigenvalue dengan proporsi varian sebe-

sar 3,818, komponen 8 memiliki eigenvalue de-

ngan proporsi varian sebesar 3,669 komponen 9 

memiliki eigenvalue dengan proporsi varian se-

besar 3,443, dan komponen 10 memiliki eigen-

value dengan proporsi varian sebesar 3,408. 

Hasil rotated component matrix me-

nunjukkan tidak ada butir yang melewati muat-

an faktor “cut off point” lebih kecil dari 0,30. 

Muatan faktor terbesar terdapat pada butir A15 

yaitu sebesar 0,932. Muatan faktor terkecil 

terdapat pada butir A23 yaitu sebesar 0,333. 

Dengan demikian, ke 32 butir pernyataan dalam 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende yang dikembangkan 

dengan responden siswa adalah valid. 

Ketepatan sepuluh faktor yang terben-

tuk dapat ditentukan dengan mengamati kom-

ponen matrik transformasi. Angka diagonal an-

tara komponen 1 dengan komponen 1, kompo-

nen 2 dengan komponen 2, komponen 3 dengan 

komponen 3, komponen 4 dengan komponen 4, 

komponen 5 dengan komponen 5, komponen 6 

dengan komponen 6, komponen 7 dengan kom-

ponen 7, komponen 8 dengan komponen 8, 

komponen 9 dengan komponen 9, dan kompo-

nen 10 dengan komponen 10 menunjukkan 

korelasi yang tinggi karena di atas 0,50.  

Hal ini membuktikan sepuluh faktor 

yang terbentuk sudah tepat, karena mempunyai 

korelasi yang tinggi antara faktor sebelum di-

rotasi dengan faktor sesudah di rotasi.  

Hasil penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende dengan responden te-

man sejawat (guru) dengan menggunakan ang-

ket berkisar dari 0,0% sampai dengan 86,1% 

untuk masing-masing alternatif jawaban. Per-

sentase alternatif skor penilaian  yang  banyak 

dipilih atau diberikan teman sejawat adalah 3 

sebanyak 27 orang guru dengan persentase 

sebesar 73,74%. Persentase alternatif skor peni-

laian teman sejawat secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Skor Hasil Penilaian oleh Teman 

Sejawat 

 Persentase skor penilaian (%) 

1 2 3 4 Jumlah 

Rata-rata 0,76 7,08 73,7 18,4 100 

Teman sejawat 0 2 27 7 36 

 

Hasil estimasi reliabilitas instrumen peni-

laian kinerja guru matematika SMP  di Kabu-

paten Ende dengan responden teman sejawat, 

diperoleh nilai nilai koefisien Alpha Cronbach 

sebesar 0,900. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut reliabel untuk digunakan 

sebagai instrumen penilaian kinerja guru mate-

matika SMP di Kabupaten Ende. Hasil estimasi 

reliabilitas instrumen penilaian kinerja guru 

matematika SMP dengan responden teman 

sejawat dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.  

Tabel 6. Estimasi Reliabilitas 

Alpha Cronbach N Items 

0,900 11 
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 Pembuktian validitas konstruk instru-

men penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden teman 

sejawat menggunakan analisis faktor, diperoleh 

nilai KMO sebesar 0,812 dan Bartlett’s Test 

sebesar 200,211 pada derajat kebebasan 45 

dengan signifikansi 0,000 (Sig < 0,05). Jadi da-

pat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 

butir maka semua butir diikutsertakan ke proses 

selanjutnya yaitu proses faktoring (process 

factoring). Salinan nilai KMO dan Bartlett’s 

Test secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. KMO dan Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy. 
0,812 

Bartlett’s Test 

of Sphericity 

Approx. Chi-Square 200,211 

Df 45 

Sig. 0,000 

Hasil analisis data melalui process 

factoring menunjukkan bahwa dari 10 butir 

yang dianalisis untuk instrumen penilaian ki-

nerja guru matematika SMP di Kabupaten Ende 

dengan responden teman sejawat (guru) me-

miliki dimensi dua faktor utama dengan pro-

porsi varians yang dijelaskan oleh dua dimensi 

sebesar 65,358. 

Komponen 1 merupakan faktor domi-

nan karena memiliki eigenvalue terbesar de-

ngan proporsi varian sebesar 54,186. Sedang-

kan komponen 2 memiliki eigenvalue dengan 

proporsi varian sebesar 11,172. 

Hasil rotated component matrix me-

nunjukkan tidak ada butir yang melewati muat-

an faktor “cut off point” lebih kecil dari 0,30. 

Muatan faktor terbesar terdapat pada butir B8 

yaitu sebesar 0,897. Muatan faktor terkecil ter-

dapat pada butir B2 yaitu sebesar 0,335. De-

ngan demikian, ke 10 butir pernyataan dalam 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende yang dikembangkan 

dengan responden teman sejawat (guru) adalah 

valid.  

Ketepatan dua faktor yang terbentuk 

dapat ditentukan dengan mengamati komponen 

matrik transformasi. Angka diagonal antara 

komponen 1 dengan komponen 1, dan kompo-

nen 2 dengan komponen 2 menunjukkan kore-

lasi yang tinggi karena di atas 0,50.  

Hal ini membuktikan dua faktor yang 

terbentuk sudah tepat, karena mempunyai kore-

lasi yang tinggi antara faktor sebelum dirotasi 

dengan faktor sesudah di rotasi.   

Hasil penilaian kinerja guru matema-

tika SMP di Kabupaten Ende dengan responden 

kepala sekolah dengan menggunakan angket 

berkisar dari 0,0% sampai dengan 86,1% untuk 

masing-masing alternatif jawaban. Persentase 

alternatif skor penilaian  yang  banyak dipilih 

atau diberikan kepala sekolah adalah 3 se-

banyak 17 orang dengan persentase sebesar 

48,78%. Persentase alternatif skor penilaian 

oleh kepala sekolah secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 8  

Tabel 8. Skor Hasil Penilaian oleh Kepala 

Sekolah 

 Persentase skor penilaian (%) 

  1    2    3   4 Jumlah 

Rata-rata 9,2 37,5 48,78 4,53 100 

Kepsek 3 14 17 2 36 

 

Hasil estimasi reliabilitas instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP  di 

Kabupaten Ende dengan responden kepala 

sekolah, diperoleh nilai nilai koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,872. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut reliabel untuk 

digunakan sebagai instrumen penilaian kinerja 

guru matematika SMP di Kabupaten Ende. 

Hasil estimasi reliabilitas instrumen penilaian 

kinerja guru matematika SMP dengan respon-

den kepala sekolah dapat dilihat pada Tabel 9  

Tabel 9. Estimasi Reliabilitas 

Alpha Cronbach N Items 

0,872 16 

 

Pembuktian validitas konstruk instru-

men penilaian kinerja guru matematika SMP 

dengan responden kepala sekolah menggunakan 

analisis faktor, diperoleh nilai KMO sebesar 

0,666 dan  Bartlett’s Test sebesar 365,438 pada 

derajat kebebasan 120 dengan signifikansi 

0,000 (Sig < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi antara butir  maka 

semua butir diikutsertakan ke proses selanjut-

nya yaitu proses faktoring (process factoring). 

Salinan nilai KMO dan Bartlett’s Test secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 10. 

Hasil analisis data melalui process 

factoring menunjukkan bahwa dari 16 butir 

yang dianalisis untuk instrumen penilaian ki-

nerja guru matematika SMP di Kabupaten Ende 

dengan responden kepala sekolah memiliki 

dimensi lima faktor utama dengan proporsi 
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varians yang dijelaskan oleh lima dimensi 

sebesar 78,409. 

Tabel 10. KMO dan Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy. 
0,666 

Bartlett’s Test 

of Sphericity 

Approx. Chi-

Square 
365,438 

Df 120 

Sig. 0,000 

 

Komponen 1 merupakan faktor domi-

nan karena memiliki eigenvalue terbesar de-

ngan proporsi varian yaitu sebesar 36,199,  

komponen 2 memiliki eigenvalue dengan pro-

porsi varian yaitu sebesar 15,061, komponen 3 

memiliki eigenvalue dengan proporsi varian 

yaitu sebesar 11,963, komponen 4 memiliki 

eigenvalue dengan proporsi varian yaitu sebesar 

8,301 dan komponen 5 memiliki eigenvalue de-

ngan proporsi varian yaitu sebesar 6,885. 

Hasil rotated component matrix me-

nunjukkan tidak ada butir yang melewati muat-

an faktor “cut off point” lebih kecil dari 0,30. 

Muatan faktor terbesar terdapat pada butir C5 

sebesar 0,931.  Muatan faktor terkecil terdapat  

pada butir C11 sebesar 0,314. Dengan demiki-

an, ke 16 butir pernyataan/pertanyaan  dalam 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di Kabupaten Ende yang dikembangkan 

dengan responden kepala sekolah adalah valid. 

Ketepatan lima faktor yang terbentuk 

dapat ditentukan dengan mengamati komponen 

matrik transformasi. Angka diagonal antara 

komponen 1 dengan komponen 1, komponen 2 

dengan komponen 2, komponen 3 dengan kom-

ponen 3, komponen 4 dengan komponen 4, dan 

komponen 5 dengan komponen 5, menunjukkan 

korelasi yang tinggi karena di atas 0,50.  

Hal ini membuktikan kelima faktor 

yang terbentuk sudah tepat, karena mempunyai 

korelasi yang tinggi antara faktor sebelum di-

rotasi dengan faktor sesudah dirotasi.  

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat diambil beberapa kesim-

pulan yang berkaitan dengan pengembangan 

instrumen penilaian kinerja guru matematika 

SMP di kabupaten Ende yaitu (1) Instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden siswa, 

terdiri atas 32 butir dan memiliki dimensi 

sepuluh faktor utama dengan proporsi variansi 

yang dijelaskan oleh sepuluh dimensi sebesar 

60,737. (2) Instrumen penilaian kinerja guru 

matematika SMP di Kabupaten Ende dengan 

responden teman sejawat (guru) terdiri atas 10 

butir dan memiliki dimensi dua faktor utama 

dengan proporsi variansi yang dijelaskan oleh 

dua dimensi sebesar sebesar 65,358. (3) Instru-

men penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden kepala 

sekolah terdiri atas 16  butir dan memiliki 

dimensi lima faktor utama dengan proporsi 

variansi yang dijelaskan oleh lima dimensi 

sebesar 78,409. (4) Karakteristik instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden siswa ter-

golong baik dengan koefisien Alpha Cronbach 

0,826. (5) Karakteristik instrumen penilaian 

kinerja guru matematika SMP di Kabupaten 

Ende dengan responden teman sejawat (guru) 

tergolong sangat baik dengan koefisien Alpha 

Cronbach 0,900. (6) Karakteristik instrumen 

penilaian kinerja guru matematika SMP di 

Kabupaten Ende dengan responden kepala 

sekolah tergolong baik dengan koefisien Alpha 

Cronbach 0,872. 

Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan 

penelitian yang telah dikemukakan, dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: (1) 

Agar dapat dipakai secara luas, sebaiknya uji 

coba instrumen dilakukan dengan mengambil 

sampel yang lebih besar dan tidak hanya di 

Kabupaten Ende, (2) Supaya hasil uji coba 

lebih beragam, diharapkan pada penelitian lan-

jutan dengan menambah responden guru mate-

matika lebih banyak, (3) Format instrumen 

penilaian kinerja guru yang telah tersusun da-

lam penelitian ini disarankan dapat digunakan 

sebagai instrumen penilaian kinerja guru 

matematika di Kabupaten Ende. 
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